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ABSTRACT

Children with special needs are those who require special handling due to
developmental disorders and abnormalities they experience. Each child with
special needs has unique characteristics different from one another. Additionally,
each child with special needs requires specialized services tailored to their
abilities and characteristics. Therefore, several supporting facilities are needed to
facilitate the learning process. This research aims to identify the facilities and
learning activities available at SLB-C AKW Kumara | Surabaya. The research
method used is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. Data analysis technique used
is triangulation. The results show that the facilities at SLB-C AKW Kumara |
Surabaya are adequate and sufficient to support student learning activities. As for
the learning activities conducted, they include: 1) Self-development; 2) Literacy
activities; 3) PSP Workshop; 4) Scout activities; 5) Commemorating Special Days;
6) Outing Class.

ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus
karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Setiap
anak dengan kebutuhan khusus memiliki karakteristik berbeda dari satu ke yang
lain. Selain itu, setiap anak dengan kebutuhan khusus juga membutuhkan layanan
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik mereka. Oleh
karena itu dibutuhkan beberapa fasilitas penunjang untuk melangsungkan proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fasilitas dan kegiatan
pembelajaran yang ada di SLB-C AKW Kumara | Surabaya. Metode penelitian ini
menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis
data yang digunakan yaitu triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas yang ada di SLB-C AKW Kumara | Surabaya sudah memadai dan cukup
untuk mendukung kegiatan pembelajaran siswa. Sedangkan untuk kegiatan
pembelajaran yang dilakukan diantaranya; 1) Bina Diri; 2) Kegiatan Literasi; 3)
Lokakarya PSP; 4) Pramuka; 5) Memperingati Hari Besar; 6) Outing Class.
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1. PENDAHULUAN

Anak merupakan individu yang membutuhkan pendidikan pada berbagai tingkatan mulai dari sekolah
dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), hingga pendidikan tinggi.
Pendidikan merupakan suatu hal yang bisa dikatakan penting karena dapat membentuk masa depan serta
memungkinkan mereka dalam mencapai potensi sepenuhnya. Dalam hal ini, penting untuk dapat mengakui
kebutuhan serta kemampuan dari beragam anak-anak termasuk juga mereka yang memiliki kebutuhan khusus
atau cacat. Menurut Hendriks (2007), konvensi tentang hak-hak penyandang disabilitas menegaskan hak setiap
individu untuk mendapatkan pendidikan tanpa diskriminasi. Setiap anak memang berhak untuk mendapatkan
akses pendidikan yang berkualitas dan tentunya disesuaikan dengan kebutuhan unik mereka, memastikan
kesempatan belajar yang inklusif serta adil untuk semua.

Layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus terbagi menjadi empat yaitu segregasi,
mainstreaming, integrasi, dan inklusi (Latifah, 2020). Segregasi merupakan sistem pendidikan yang
diselenggarakan untuk anak dengan kebutuhan khusus dan secara terpisah dari anak tanpa kebutuhan khusus.
Integrasi merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan untuk anak dengan kebutuhan khusus di dalam
lingkungan pendidikan umum bersama dengan anak tanpa kebutuhan khusus, namun menerapkan kurikulum
reguler. Inklusi merupakan sistem pendidikan yang mengatur agar semua anak dengan kebutuhan khusus dapat
dilayani di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama dengan anak tanpa kebutuhan khusus, namun
menerapkan kurikulum khusus.

Layanan pendidikan yang diselenggarakan dengan sistem segregasi terdapat empat bentuk yaitu SLB
(Sekolah Luar Biasa), Sekolah Luar Biasa Berasrama, Kelas jauh/kelas kunjung dan SDLB (Sekolah Dasar
Luar Biasa). SLB merupakan sekolah khusus yang menyelenggarakan pendidikan hanya untuk anak dengan
kebutuhan khusus berdasarkan jenis kelainannya yang sama seperti: SLB-A; SLB-B; SLB-C; SLB-D; SLB-E;
SLB-G. SLB-C merupakan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan hanya untuk anak dengan kebutuhan
khusus untuk penyandang tunagrahita.

Fasilitas merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang bersifat instrumental dapat berupa ruang
kelas, kamar mandi, ruang pendukung dan lain sebagainya (Rosalina & Apsari, 2020). Semua sekolah,
termasuk sekolah berkebutuhan khusus memerlukan fasilitas yang dapat menunjang keberhasilan belajar
siswanya. Karena kebutuhan dan pelayanan yang berbeda-beda bagi peserta didik SLB, maka kegiatan
pembelajaran di SLB memerlukan fasilitas yang berbeda dengan di sekolah reguler. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Dermawan, 2013) yang menyatakan bahwa sekolah luar biasa dapat menunjang pembelajaran
peserta didikpenyandang disabilitas karena fasilitasnya disesuaikan dengan kebutuhan dari setiap siswa.

Fasilitas belajar untuk anak tunagrahita dapat dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik mereka, sehingga dapat memberikan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan
dan prestasi mereka. Menurut Widiastuti & Winaya (2019) memiliki pandangan tentang fasilitas belajar untuk
anak-anak tunagrahita. Menekankan pentingnya desain lingkungan yang ramah disabilitas, termasuk dalam

konteks pendidikan. Menurutnya, fasilitas belajar haruslah inklusif, memungkinkan partisipasi maksimal dari
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semua siswa, termasuk anak-anak tunagrahita. Hal ini mencakup penyediaan aksesibilitas yang memadai,
ruang yang dirancang untuk memfasilitasi berbagai jenis pembelajaran, serta dukungan dan bahan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa.

Kegiatan pembelajaran yang ada di SLB sangat bergantung kepada guru, orang tua, kerjasama dari
masyarakat dan pemerintah. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran maka seorang guru perlu untuk
menyusun startegi agar peserta didikdapat memahami materi yang diajarkan (Setiawan, 2019). Dalam
merancang kegiatan pembelajaran diharuskan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didiksehingga
dapat memenuhi keberlangsungan pendidikan yang baik. Guru juga dapat mengikuti program pemberdayaan
guru yang berhubungan dengan kegiatatan menjadi guru agar nantinya dapat memiliki kualitas pengajaran
yang baik. Kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
individual mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk mencapai potensi pembelajaran mereka secara
optimal. Menurut Wuryani (2011) menyatakan bahwa pendekatan yang paling efektif dalam mengajar anak
tunagrahita adalah dengan menggunakan pembelajaran terpadu. Mendukung setiap anak untuk berkembang
sesuai dengan potensinya sendiri, dengan memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Anak penyandang tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu Tunagrahita ringan (1Q 51-70);
Tunagrahita sedang (1Q 31-50); Tunagrahita berat (IQ 21-30); Tunagrahita sangat berat (IQ di bawah 20).
Menurut Muhdiar & Handayani (2019), intellectual disability merupakan istilah yang sering digunakan untuk
menyebut anak dengan kebutuhan khusus untuk penyandang tunagrahita, menggambarkan adanya gangguan
pada perkembangan intelektualnya yang biasa dimulai pada masa perkembangan serta dapat mempengaruhi
fungsi intelektual umum seseorang. Ketunagrahitaan pada anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
keturunan, infeksi serta keracunan, gangguan metabolisme gizi, trauma serta zat radioaktif, masalah pada saat
kelahiran dan juga karena faktor lingkungan.

Anak tunagrahita mengalami hambatan serta keterbatasan perkembangan mental intelektual di bawah
rata-rata anak normal seusianya, sehingga dapat mempengaruhi dalam memproses informasi, memecahkan
masalah, mengingat, dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Anak-anak tunagrahita sangat memerlukan
dukungan tambahan baik itu fasilitas yang ada serta kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka. Studi yang dilakukan Darmawati, dkk. (2023) Penelitian dengan judul “Strategi Desain
Fasilitas Pendidikan Bagi Tunanetra Dan Tunagrahita” menunjukkan hal yang perlu dipertimbangkan dalam
mendesain fasilitas pendidikan bagi tunanetra dan tunagrahita, diantaranya pemahaman mengenai sirkulasi
yang sederhana, warna yang kontras, material yang tidak licin, orientasi bangunan, texture, ukuran ruangan
yang lebih besar, akses mudah, penataan dan pemilihan furniture yang aman dan sesuai pola pembelajaran,
maupun pencahayaan dan penghawaan yang optimal.

Penelitian serupa oleh Indriarti, dkk. (2022) dengan judul ” Peran Sekolah Luar Biasa (SLB) dalam
Layanan Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tuna Grahita Studi Kasus di SLB 1 Kulonprogo” menunjukkan
bahwa layanan pendidikan yang diberikan kepada anak tuna grahita memberikan dampak yang positif bagi

perkembangan anak, terlebih dengan diberikannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak akan
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mempunyai kedekatan dengan sang pencipta yaitu Allah SWT. Penelitian serupa oleh Widiastuti & Winaya
(2019) dengan judul ”Prinsip Khusus dan Jenis Layanan Pendidikan bagi Anak Tunagrahita” menunjukkan
bahwa anak tunagrahita membutuhkan bimbingan dan program yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya,
agar mereka memiliki masa depan yang cerah, sama seperti anak pada umumnya. Dengan mempertimbangkan
latar belakang yang telah dijelaskan, judul penelitian ini adalah ”Analisis Fasilitas dan Kegiatan Pembelajaran
Anak Tunagrahita di SLB-C AKW Kumara | Surabaya”. Penelitian ini menyoroti fasilitas dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di SLB-C AKW Kumara | Surabaya bagi anak-anak tunagrahita yang dididik di

sekolah tersebut.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian dengan tujuan untuk dapat merasakan atau memahami tentang fenomena apa yang sedang dialami
oleh subjek penelitian misalnya seperti perilaku, persepsi, tindakan dan lain sebagainya (Moleong, 2017).
Sedangkan pendekatan deskriptif merupakan upaya yang dilakukan guna mengetahui nilai satu variabel atau
lebih tanpa harus membuat perbandingan serta menghubungkannya dengan variabel lain. Fokus pada
penelitian ini ialah untuk dapat membuat suatu kesimpulan seperti apa fasilitas dan kegiatan pembelajaran
yang ada di SLB-C AKW Kumara | Surabaya.

Penelitian ini dilakukan di SLB-C AKW Kumara | Surabaya yang beralamatkan di Jalan Medokan
Semampir Indah N0.95 Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2024. Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru SLB-C AKW Kumara | Surabaya atas nama Ibu Dewi Suroiawati yang mengampu
empat anak dengan kebutuhan khusus untuk penyandang tunagrahita pada kelas 1 SD, 5 SD, 3 SMP dan 1
SMA.

Gambar 1. Foto bersama Ibu Dewi Suroiawati

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
serta wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk dapat mengetahui gambaran proses kegiatan
pembelajaran berlangsung, tantangan, kendala apa saja yang dihadapi dan penanganan dalam melayani anak

berkebutuhan khusus. Sedangkan dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam
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memperoleh data serta informasi baik itu dalam bentuk buku, dokumen, tulisan angka maupun gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2017).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dari model Miles & Huberman. Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang berbeda dari luar untuk keperluan pengecekan data. Penelitian ini
menggunakan pengujian keabsahan data berupa triangulasi sumber, teknik, waktu, dan member check
(Moleong, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Fasilitas Belajar SLB-C AKW Kumara | Surabaya

SLB-C AKW Kumara | Surabaya merupakan salah satu sekolah luar biasa untuk anak dengan kebutuhan
khusus untuk penyandang tunagrahita yang terletak di Surabaya bagian timur. Kegiatan aktif di SLB-C AKW
Kumara I Surabaya di mulai pada hari Senin hingga Jum’at, pada pukul 07.00 WIB peserta didikmulai belajar
di sekolah dan selesai pada pukul 10.30 WIB. SLB-C AKW Kumara | Surabaya memiliki total keseluruhan
peserta didiknya sebanyak 43 orang, namun yang masih aktif atau masih sering masuk hanya 30 peserta didik
sedangkan sisanya sudah jarang pergi ke sekolah. Guru yang berada di SLB-C AKW Kumara | Surabaya
berjumlah sembilan dengan satu guru agama Kristen, sehingga masing-masing guru mengampu empat sampai
lima peserta didik. Berikut hasil observasi fasilitas yang ada di SLB-C AKW Kumara | Surabaya.

Tabel 1. Hasil observasi fasilitas sekolah

No. Fasilitas Jumlah/
Keterangan

1. Ruang Kelas Siswa 7

2. Ruang Guru 1

3. Ruang Kepala Sekolah 1

4. Ruang Tata Usaha 1

5. Bangku dan Kursi >40
6. Ruang Keterampilan 1

7. Ruang Perpustakaan 1

8. Aula 1

9. Proyektor 1

10. LCD Tersedia
11. AC Tersedia
12. Media Pembelajaran Tersedia
13. Ruang UKS 1

14. Mushola 1

15. Kantin 1

16. Toilet 5

3.2 Kegiatan Pembelajaran di SLB-C AKW Kumara | Surabaya

Hasil wawancara kepada guru menyatakan untuk menumbuhkan minat belajar peserta didiksalah
satunya perlu adanya fasilitas dan pelayanan yang memadai. Misalnya terdapat ruangan khusus keterampilan,
penggunaan media pembelajaran, ruangan ber-AC dan lain sebagainya. Selain itu kegiatan pembelajaran yang

bervariatif juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa, sehingga pembelajaran bukan hanya di dalam kelas
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saja tetapi pembelajaran juga dapat dilakukan di luar kelas yang tentunya perlu difasilitasi. Adapun beberapa

kegiatan yang dilaksanakan di SLB-C AKW Kumara | diantaranya sebagai berikut.

a. Bina Diri
Bina diri merupakan suatu pembinaan serta pelatihan tentang kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang
diberikan guru pada anak berkebutuhan khusus berupa kegiatan pembelajaran yang ada di SLB. Hal ini
bertujuan agar nantinya anak berkebutuhan khusus dapat lebih mandiri dalam menjalani kehidupannya,
agar tidak terlalu bergantung pada bantuan orang lain dan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Beberapa
kegiatan bina diri yang diajarkan di SLB-C AKW Kumara | Surabaya seperti keterampilan merangkai

benda, kegiatan memasak, makan, beribadah, ke toilet dan lain sebagainya.

Gambar 2. Kegiatan bina diri (memasak)

b. Kegiatan Literasi
Kegiatan literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang melalui kegiatan berfikir,
membaca, menulis, dan berbicara (Chairunnisa, 2018). Literasi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki individu atau peserta didikuntuk dapat memahami infromasi dalam
bentuk pengetahuan yang lebih luas. Hal ini bertujuan untuk dapat menstimulasi peserta didikagar
nantinya mereka dapat mengembangkan keterampilan berbahasa, menyimak, menulis, membaca
dan berbicara. Sesuai dengan ketentuan dari pemerintah yaitu kegiatan literasi dapat di lakukan
selama 15 menit sebelum pembelajaran inti di mulai. SLB-C AKW Kumara | memanfaatkan pojok
baca, video pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas sebagai bentuk melakukan

kegiatan literasi di sekolah.
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i

Gambar 3. Kegiatan Literasi

c. Lokakarya PSP
Lokakarya merupakan pertemuan dari sekelompok orang yang membahas atau membicarakan suatu
permasalahan yang kemudian di cari solusi dari permasalahan tersebut. Kegiatan lokakarya
merupakan bentuk upaya yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didiktunagrahita untuk dapat
mencapai sasaran yang diinginkan (Delphie, 2016). Kegiatannya meliputi membentuk komunitas
belajar sebagai upaya penyelenggaraan program penguatan literasi dalam pembelajaran.

~ —\“ v oy 5 S v - AT \/
MAARAA A RO T

S =2 : - —Ffa:;-;,i

Gambar 4. Kegiatan Lokakarya PSP
d. Pramuka

SLB-C AKW Kumara | juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka di Jum'at,
pramuka merupakan gerakan pendidikan kepanduan yang memiliki tujuan untuk dapat membentuk
kepribadian peserta didikyang tangguh, mandiri, dan bertanggung jawab (UU Nomor 12, 2010).
Gerakan Pramuka tidak hanya berfokus dalam pengembangan keterampilan untuk bertahan hidup
di alam terbuka (outdoor), tetapi juga mencakup aspek pendidikan lainnya seperti pengembangan
kepemimpinan, kreativitas, keterampilan sosial, serta kecintaan terhadap alam dan lingkungan.

Selain kegiatan pramuka juga terkadang diadakan kegiatan kesenian seperti latihan menari.
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Gambar 5. Kegiatan Pramuka

e. Kegiatan Hari Besar
Hari besar merupakan hari yang memiliki makna penting baik itu secara budaya, agama, ataupun
sejarah bagi suatu komunitas serta masyarakat. Hari besar sering juga dirayakan dengan cara yang
khusus seperti diadakan upacara, perayaan, atau ritual yang menghormati dan memperingati
peristiwa. SLB-C AKW Kumara | turut serta dalam memperingati hari-hari besar seperti
memperingati hari Kemerdekaan Republik Indonesia, Maulid Nabi atau Mawlid Al-Nabi, hari Ibu,

hari Guru, dan lain sebagainya.

Gambar 6. Memperingati Hari Pahlawan

f. Outing Class
Outing class merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. Kegiatan outing
class yang pernah dilaksanakan oleh SLB-C AKW Kumara | yakni ke Kebun Bibit Wonorejo.
Dengan adanya Outing Class bertujuan untuk dapat memberikan peserta didikpengalaman belajar
yang berbeda serta melibatkan mereka untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan alam atau
tempat-tempat tertentu di luar ruangan (Rahmawati & Nazarullail, 2020).
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Gambar 7. Outing Class

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat dikatakan sarana dan prasarana pada SLB-C AKW Kumara
I Surabaya sudah memadai, dikarenakan telah memenuhi beberapa syarat dan kriteria untuk sarana serta
prasarana yang ada di SLB sesuai dengan Permendikas Nomor 33 (2008) bahwa setidaknya terdapat minimal
6 ruang belajar siswa. Pada SLB-C AKW Kumara | Surabaya terdapat ruang pembelajaran umum seperti ruang
kelas sebanyak 7 kelas dan 1 tempat perpustakaan, ruang pembelajaran khusus seperti ruang bina diri dan
ruang penunjang seperti UKS dan Mushola. Pada ruang bina diri terdapat beberapa perlengkapan seperti alat
makan minum, alat memasak, alat mencuci dan alat mandi. Adanya fasilitas yang memadai maka diharapkan
dapat membantu menyukseskan kegiatan pembelajaran di sekolah. Namun di SLB-C AKW Kumara | Surabaya
dari segi ruang belajarnya masih butuh sedikit pembenahan seperti bagian tembok yang catnya mulai memudar,
sehingga perlu adanya renovasi.

Kegiatan Pembelajaran di SLB-C AKW Kumara | Surabaya dapat dikatakan sudah sesuai dengan
standar pembelajaran untuk SLB seperti yang tercantum pada Depdiknas & Direktorat (2007) tentang standar
dalam pengelolaan kelas dan kegiatan pembelajaran. Saat pelaksanaan pembelajaran Informanmenggunakan
media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik, salah satu contohnya media
flashcard. Saat menyampaikan pembelajaran mengacu pada standar proses (elaborasi, eksplorasi, konfirmasi)
dengan menerapkan strategi yang variatif dan pakem sesuai karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Informanjuga memberikan tugas-tugas dan atau lembar kerja peserta didikyang beragam sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhannya. Selain kegiatan di dalam kelas juga terdapat kegiatan penunjang seperti Bina
Diri, Kegiatan Literasi, Lokakarya PSP, Pramuka, Memperingati Hari Besar dan Outing Class yang dapat

menambah wawasan peserta didik.
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Gambar 8. Media Flashcard huruf

Media flashcard adalah media pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didikuntuk mengingat
materi serta mengkaji ulang bahan pelajaran, contohnya seperti: pengertian; ejaan bahasa asing dan lain
sebagainya (Ramadhan & Harsiwi, 2024). Pendidikan Bina Diri diberikan agar anak tunagrahita mampu
mandiri dengan mengembangkan rasa percaya diri, mampu mengurus diri, merawat diri, serta menjaga
keselamatan dari bahaya yang mungkin ada (Wuryani, 2011). Keterampilan diberikan berangkat dari
kemampuan apa yang dimiliki anak dan dapat dikembangkan, dari sanalah guru dapat menyesuaikan. Dengan
demikian, pembelajaran Bina Diri atau kemampuan menolong diri sendiri sangat membantu anak tunagrahita
dalam kehidupan sehari-hari, yang pada nantinya diharapkan mereka dapat hidup mandiri tanpa sering
mengharap bantuan orang lain. Berikut karakteristik keempat peserta didik yang Informan ampu.

a. Peserta Didik 1 (PD1) usia 18 tahun belum bisa komunikasi dengan baik. Emosional masih naik turun
saat belajar sehingga kadang perlu ditegur sedikit tegas, ditambah menggumam dan tindakan yang
berulang.

b. Peserta Didik 2 (PD2) usia 17 tahun sangat moody karena tipe anak downsyndrome dan belum mampu
berkomunikasi dengan baik, hanya terucap 1-2 kata. Sangat lambat dalam bergerak sehingga butuh
motivasi yang besar agar mau bergerak (menulis atau apapun). Di sekolah, PD2 tidak pernah marah,
namun pernah marah di rumah dan melempar hp sampai rusak.

C. Peserta Didik (PD3) usia 13 tahun masih sering tantrum hingga memukul orang tua hingga gurunya.
Selalu marah apabila keinginannya tidak dituruti, baik barang maupun saat pembelajaran. PD3 cukup
pandai dalam pembelajaran dan mampu berkomunikasi secara verbal namun terkadang membeo.

d. Peserta Didik 4 (PD4) usia 8 tahun sering meniru gerakan bahkan suara teman-temannya. PD4 patuh
saat pembelajaran namun masih usil dengan barang yang ada di atas meja. PD4 masih belum bisa
komunikasi secara verbal namun bisa secara bahas tubuh.

Berdasarkan pembahasan keempat karakteristik peserta didik, maka dapat dikatakan mereka dalam
kategori tunagrahita ringan. Sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk anak tunagrahita ringan, tujuan
pendidikan bina diri adalah untuk memberikan kemampuan mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari (Wuryani, 2011). Di samping

memperoleh pengetahuan dasar juga mendapatkan keterampilan dasar lain yang berupa kemampuan interaksi
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sosial dan menolong diri sendiri. Dalam penanganan siswa, SLB-C AKW Kumara | Surabaya dapat dikatakan
baik ditunjukkan dengan akreditasi B, menurut Asrijanty (2019) akreditasi B dapat dikatakan baik karena telah
mendapat nilai 71-85.

Ny, Badan Akreditasi Nasional
0 A e s i e Pera Dt
Pheomsry

RN PO e e

Data Sekolah

Riwayal Akreditasi

Mo Peringhai Tahun 5% Provinsi Tohun Kedahraarss

Gambar 8. Data Akreditasi SLB-C AKW Kumara | Surabaya

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis fasilitas dan kegiatan pembelajaran di SLB-C AKW Kumara | Surabaya
dapat dikataka sudah cukup baik serta pantas untuk diapresiasi. Baik dari fasilitas di dalam ruangannya maupun
di luar lingkungan sekolah (outdoor) juga sudah tersedia. Namun di SLB-C AKW Kumara | Surabaya dari
segi ruang belajarnya masih butuh sedikit pembenahan seperti bagian tembok yang catnya mulai memudar,
sehingga perlu adanya renovasi. Selain, dilakukannya kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru beserta
sekolah juga berpartsipasi aktif untuk dapat meningkatkan minat belajar peserta didikdengan beberapa
kegiatan diantaranya: 1) Bina Diri; 2) Kegiatan Literasii; 3) Lokakarya PSP; 4) Pramuka; 5) Memperingati
Hari Besar; 6) Outing Class. Kegiatan pembelajaran yag ada di SLB tentunya sangat bergantung kepada guru,
orang tua, kerjasama dari masyarakkat serta pihak pemerintah. Sehingga sangat perlu kerjasama dalam hal ini

untuk ditingkatkan.
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